ABSTRAK

Muhammad Ilyas NIM: 2220050038 Analisis Yuridis Asal Usul Anak Pada
Pernikahan Yang Tidak Tercatat Perspektif UU Nomor 1 Tahun 1974 Dan
Kompilasi Hukum Islam (Studi Putusan Pengadilan Agama (Nomor
66/Pdt.P/2024/Pa.Bjr) Kota Banjar).

Dalam hukum positif, Undang-Undang Perkawinan mengatur bahwa
pernikahan dianggap sah apabila dilakukan sesuai dengan agama dan
kepercayaannya serta dicatat oleh negara. Namun, dalam praktiknya, masih banyak
pernikahan yang tidak tercatat, sehingga menimbulkan implikasi hukum terhadap
status anak yang lahir dari pernikahan tersebut. Dalam konteks ini, penelitian
dilakukan untuk menganalisis status anak yang lahir berdasarkan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Tujuan Penelitian ini adalah: (1) Untuk menganalisa konsep asal usul anak
biologis pada perkawinan tidak tercatat perspektif UU Nomor 1 tahun 1974 dan
kompilasi hukum islam. Study Outusan Pengadilan Agama Kota Banjar Nomor
66/Pdt. P /2024/PA. Bjr. (2) Untuk menganalisa dampak hukum bagi anak yang
lahir pada pernikahan tidak tercatat. (3) untuk menganalisa ijtihad hakim dalam
memutuskan asal usul anak biologis yang pernikahannya tidak tercatat.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dimulai dengan menganalisis
hukum Islam, hukum positif, Al Qur’an dan Hadits, Undang undang, serta putusan
Pengadilan Agama Kota Banjar. Nomor 66/Pdt. P /2024/PA. Bjr. Setelah itu,
menjawab tiga rumusan masalah dengan menggunakan teori maqosid al-syariah
hifdlu al-nasl yang dikemukakan oleh imam Al-syatibi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analysis dengan
pendekatan yuridis normative, dan dalam Teknik pengumpulan data menggunakan
study dokumentasi dan Teknik kepustakaan yang melibatkan berbagai sumber
informasi seperti buku, jurnal, majalah, dokumen putusan dan wawancara hakim.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) bahwa konsep asal usul anak biologis pada
perkawinan tidak tercatat secara hukum islam nasabnya hanya disandarkan kepada
ibu dan keluarga ibunya sedangkan dalam UU No0.1/1974 pasal 43 ayah biologis
dari anak tersebut memiliki tanggung jawab sebagai ayah biologis.(2) dampak
hukum bagi anak sangat adanya ketegasan hukum terhadap berlakunya hukum
dimasyarakat sehungga anak luar kawin termasuk anak biologis ,bapak bilogis,dan
ibu dari anak biologis yang belum mendapatkan hukum atas setatus
anaknya,memperolen  ketegasan yang tidak di  pertanyakan lagi
keabsahannyadimata hukumu. (3) ijtihad hakim dalam memutuskan asal usul anak
mempertimbangkan beberapa factor pertama dilihat dari setatus perkawinan orang
tua, selanjutnya melihat dari nilai keadilan, kepastian hukum, dan kemaslahatan
anak.

Kata Kunci: Asal Usul Anak, Pernikahan Tidak Tercatat, Undang-Undang Perkawinan,
Kompilasi Hukum Islam, Putusan Pengadilan Agama



ABSTRACT

Muhammad llyas NIM: 2220050038 Juridical Analysis of the Origin of Children
in Unregistered Marriages: Perspective of Law Number 1 of 1974 and the
Compilation of Islamic Law (Case Study of Religious Court Decision No.
66/Pdt.P/2024/Pa.Bjr, Banjar City).

In positive law, the Marriage Law stipulates that a marriage is considered
valid if it is performed in accordance with religious beliefs and registered by the
state. However, in practice, many marriages remain unregistered, leading to
significant legal implications for the status of children born from such unions. This
research was conducted to analyze the status of children born under Law Number
1 of 1974 concerning Marriage.

The objectives of this study are: (1)To analyze the concept of the origin of
biological children in unregistered marriages from the perspective of Law Number
1 of 1974 and the Compilation of Islamic Law, specifically through a case study of
Religious Court Decision No. 66/Pdt.P/2024/PA.Bjr, Banjar City.(2)To analyze the
legal implications for children born from unregistered marriages. (3)To analyze the
judge's ijtihad (independent legal reasoning) in determining the origin of biological
children whose parents' marriages are unregistered.

The conceptual framework for this research begins with an analysis of Islamic
law, positive law, the Quran and Hadith, relevant statutes, and Religious Court
Decision No. 66/Pdt.P/2024/PA.Bjr, Banjar City. Following this, the three research
problems are addressed using Imam Al-Shatibi's theory of magasid al-shariah
hifdlu al-nasl (the preservation of lineage).

Research MethodologyThis study employs a descriptive analysis method
with a normative juridical approach. Data collection techniques include
documentation studies and library research, involving various information sources
such as books, journals, magazines, court decision documents, and interviews with
judges.

The findings of this study are:(1)Regarding the concept of the origin of
biological children in unregistered marriages: Under Islamic law, their lineage is
attributed solely to the mother and her family. However, under Article 43 of Law
No. 1/1974, the biological father of such a child bears responsibility as the
biological father.(2) Regarding the legal implications for children: There is a
significant need for legal clarity in society regarding the enforcement of law. This
ensures that children born out of wedlock, including biological children, their
biological fathers, and biological mothers who have not yet obtained legal clarity
on their child's status, receive unquestionable legal validation.(3)Regarding the
judge's ijtihad in deciding the origin of children: Judges consider several factors,
primarily the parents' marital status, followed by considerations of justice, legal
certainty, and the welfare of the child.

Keywords: Child's Origin, Unregistered Marriage, Marriage Law, Compilation of
Islamic Law, Religious Court Decision.
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